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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI n-HEKSANA, ETIL ASETAT, 

DAN AIR EKSTRAK ETANOL 70% DAUN PLETEKAN (Ruellia tuberosa 

L.) MENGGUNAKAN METODE FOSFOMOLIBDAT 

 

Fitri Sundari Wijayanti 

1404015143 

 

Secara empiris tanaman pletekan (Ruellia tuberosa L.) memiliki kandungan yang 

dibutuhkan dalam pengobatan diuretik, antipiretik, analgesik, antihipertensi, obat 

cacing, penyakit kantung kemih, gangguan ginjal, bronkitis, gonore, sifilis, 

antihiperlipidemia, antioksidan dan diabetes. Inas (2018) menyebutkan bahwa 

pada ekstrak etanol 70% daun pletekan memiliki aktivitas antioksidan diuji 

dengan metode fosfomolibdat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

antioksidan pada fraksi daun pletekan (Ruellia tuberosa L.). Metode ekstraksi 

yang digunakan yaitu metode sokletasi dengan pelarut etanol 70%. Metode fraksi 

cair-cair dipilih sebagai metode fraksinasi pada ekstrak daun pletekan. Sedangkan 

metode yang digunakan sebagai pengujian antioksidan yaitu metode 

fosfomolibdat. Hasil aktivitas antioksidan terbesar berada pada konsetrasi 240 

µg/ml dari masing-masing fraksi. Pada fraksi N-heksana didapatkan hasil aktivitas 

antioksidan sebesar 93,0183 mgQE/g, dan pada fraksi etil asetat didapatkan hasil 

sebesar 127,171mgQE/g, sedangkan pada fraksi air didapat hasil sebesar 63,7245 

mgQE/g. Fraksi yang berpotensi sebagai antioksidan adalah fraksi etil asetat. 

 

Kata Kunci: Pletekan, Ruellia tuberosa L., Antioksidan, Fosfomolibdat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak tanaman obat. Secara empiris, masyarakat telah 

menggunakan tanaman sebagai obatyang biasa dikenal dengan obat tradisional. 

Pletekan (Ruellia tuberosa L.) mudah ditemukan di Indonesia dan dapat 

dimanfaatkan sebagai obat. Secara empiris tanaman pletekan digunakan sebagai 

diuretik, antipiretik, analgesik, antihipertensi, obat cacing, penyakit kantung 

kemih, gangguan ginjal, bronkitis, gonore, sifilis, antihiperlipidemia, antioksidan 

dan diabetes (Chothani et al 2010). Secara ilmiah pletekan berefeksebagai 

antidiabetes, antihiperlipidemia, hepatoprotektor (Rajan et al 2012), 

memilikiaktivitas antiinflamasi (Alam et al 2009), dan antioksidan (Krishna et al 

2012). 

Beberapa senyawa berfungsi sebagai antioksidan, salah satunya adalah 

luteolin dan apigenin (Arifin dan sanusi 2018).  Senyawa apigenin dan luteolin 

merupakan senyawa yang terdapat di dalam tanaman pletekan (Samy et al 2015). 

Pletekan juga mengandung senyawa lainnya yaitu sterol, flavonoid, triterpenoid, 

dan alkaloid. Lima jenis flavonoid pada pletekan (Ruellia tuberosa L.) yaitu 

kirsimaritin, kirsimarin, kirsilol 4’-glukosida, sorbifolin, dan pedalitin (Samy et 

al2015). 

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait efektivitas antioksidan daun 

pletekan. Chen et al(2004) telah melakukan pengujian aktivitas antioksidan 

berdasarkan perbedaan fraksi daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan metode 

DPPH yang dinyatakan dengan IC50, menghasilkan efek antioksidan fraksi etil 

asetat 28,6 µg/ml, fraksi air 429 µg/mldan fraksi n-heksana 2208 µg/ml. 

Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Inas (2018)didapatkan 

hasil bahwa ekstraketanol 70% daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) yang di uji 

aktivitas antioksidan dengan metode fosfomolibdatdidapatkan hasil 71,9194 

mgQE/g. 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Chen et al  (2004) dan Inas (2018) 

maka dilakukan penelitianterkait dengan aktivitas antioksidan pada fraksi n-

heksana, etil asetat, dan air daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan metode 

Uji Aktivitas Antioksidan..., Fitri Sundari Wijayanti, Farmasi UHAMKA, 2020
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fosfomolibdat. Metode fosfomolibdat dipilih karena bahan yang digunakan mudah 

didapatkan, pengerjaan sederhana, dan tidak memerlukan perlakuan spesial untuk 

penyimpanan bahan sehingga memudahkan pengujian sampel (Warsi dan Gita 

2017).  Sedangkan fraksinasi dilakukan agar mendapatkan senyawa yang lebih 

murni dari penelitian sebelumnya. Untuk membandingkan efektivitas dari 

aktivitas antioksidan ketiga fraksi daun pletekan dengan metode fosfomolibdat 

maka akan dilakukan penelitian lebih lanjut. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan pada penelitian ini yaitu 

untuk membandingkan aktivitas antioksidan manakah yang terbaik dari ketiga 

fraksi. Yaitu fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air daun pletekan (Ruellia 

tuberosa L.) menggunakan metode fosfomolibdat. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi manakah yang terbaik 

bersifat sebagai antioksidan diantarafraksi air, etil asetat dan n-heksanadaun 

pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan menggunakan metode fosfomolibdat. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang aktivitas antioksidan yang terbaik dari ketiga fraksi n-heksana, etil asetat 

dan air daun pletekan (Ruellia tuberosa L.). 
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